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HALAMAN ABSTRAK 

Filzah Rosadah, “HUBUNGAN KECERDASAN EMOSIONAL 

DENGAN INTERAKSI TEMAN SEBAYA PADA KELAS V DI SDN 

MANCOGEH TASIKMALAYA”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2025. 

 Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk mengenali, 

memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosi secara tepat, serta membangun 

hubungan sosial yang sehat. Kecerdasan emosional berperan penting dalam 

mendukung interaksi siswa dengan teman sebayanya. Permasalahan interaksi yang 

muncul di SDN Mancogeh Tasikmalaya, seperti konflik dalam kelompok, 

kesalahpahaman komunikasi, serta kurangnya empati antar siswa, menunjukkan 

adanya kemungkinan keterkaitan dengan tingkat kecerdasan emosional mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat dan seberapa besar 

hubungan antara kecerdasan emosional dengan interaksi teman sebaya pada siswa 

kelas V di SDN Mancogeh Tasikmalaya. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

korelasional. Subjek penelitian berjumlah 65 siswa, dengan jumlah sampel 

sebanyak 60 siswa yang ditentukan melalui teknik sampling jenuh. Instrumen 

pengumpulan data berupa angket kecerdasan emosional yang disusun berdasarkan 

teori Goleman dan angket interaksi teman sebaya berdasarkan teori Partowisastro. 

Setiap angket terdiri dari 25 item pernyataan valid, yang telah diuji melalui uji 

validitas dan reliabilitas. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson 

melalui program SPSS versi 27.0. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kecerdasan emosional dengan interaksi teman sebaya. Nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar 0,034  (p < 0,05), dengan koefisien korelasi sebesar 0,274 yang 

menunjukkan tingkat hubungan berada pada kategori lemah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional siswa, maka cenderung 

semakin baik pula kemampuan mereka dalam membangun interaksi dengan teman 

sebaya. 

 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Interaksi Teman Sebaya, Siswa. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Kecerdasan emosional merupakan aspek penting dalam perkembangan 

anak, terutama pada jenjang sekolah dasar. Kecerdasan emosional adalah 

kemampuan individu untuk mengenali, memahami, mengendalikan, serta 

mengungkapkan emosinya secara tepat dalam kehidupan sehari-hari.1 

Kecerdasan emosional tidak hanya menyangkut hubungan seseorang dengan 

dirinya sendiri, akan tetapi juga berperan dalam membangun interaksi sosial 

yang positif dengan orang lain. Dalam dunia pendidikan dasar, peran kecerdasan 

emosional sangat penting karena dapat mendukung keberhasilan siswa secara 

akademik maupun sosial. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam 

menghadapi berbagai persoalan penyesuaian diri, beradaptasi dengan 

lingkungan, serta menjalin hubungan yang harmonis dengan teman dan guru.2 

Perkembangan kecerdasan emosional anak dipengaruhi oleh berbagai 

faktor dari dalam diri maupun lingkungan sekitarnya. Beberapa di antaranya 

meliputi pola asuh orang tua, cara berkomunikasi dalam keluarga, interaksi 

sosial yang dialami anak, suasana sekolah yang mendukung, serta kondisi 

psikologis anak itu sendiri.3 Anak yang dibesarkan dan tumbuh di lingkungan 

yang memberikan dukungan emosional biasanya lebih mampu mengenal dan 

mampu mengatur emosinya, serta lebih peka terhadap perasaan orang lain. 

Sebaliknya, anak yang tidak memperoleh pendampingan yang memadai dalam 

memahami emosi cenderung mengalami kesulitan dalam mengekspresikan 

perasaannya dengan cara yang tepat. 

 

 1 Peter Salovey and John D. Mayer, “Emotional Intelligence,” Imagination, Cognition and 

Personality 9, no. 3 (March 1990): 185–211, https://doi.org/10.2190/DUGG-P24E-52WK-6CDG. 

 2 Daniel Goleman, “Emotional Intelligence. Why It Can Matter More than IQ,” Learning 24, 

no. 6 (2000): 34. 

 3 Carolyn Saarni, The Development of Emotional Competence (Guilford Press, 1999). 
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Kecerdasan emosional yang berkembang dengan baik dapat memberikan 

dampak pengaruh yang besar terhadap kehidupan siswa di lingkungan sekolah. 

Siswa dengan kecerdasan emosional tinggi cenderung lebih siap dalam 

menghadapi tekanan, memiliki rasa percaya diri yang lebih besar saat 

menghadapi tantangan belajar, dan aktif dalam kerja sama kelompok. Mereka 

juga lebih cepat memahami arahan dari guru, menunjukkan empati terhadap 

teman, serta mampu menyelesaikan masalah sosial dengan cara yang positif.4 

Selain itu, kecerdasan emosional juga turut berperan dalam pencapaian 

akademik karena berkaitan erat dengan kemampuan mengelola stres, 

mempertahankan konsentrasi dalam belajar, dan menciptakan hubungan sosial 

yang baik di sekolah.5 

Namun demikian, tidak semua siswa memiliki dan dapat menunjukkan 

perkembangan kecerdasan emosional dengan optimal. Hasil observasi kelas V 

di SDN Mancogeh Tasikmalaya, ditemukan adanya beberapa permasalahan 

dalam berinteraksi dengan teman sebaya. Sebagian siswa terlihat mengalami 

kesulitan dalam menjalin komunikasi yang baik, yang terlihat dari seringnya 

terjadi kesalahpahaman saat berdiskusi kerja kelompok, dilihat dari munculnya 

konflik akibat kesalah pahaman tersebut, sehingga terjadi adanya kecenderungan 

untuk saling menyalahkan.6 Situasi ini menunjukkan bahwa masih terdapat 

kesulitan dalam mengelola emosi serta membangun keterampilan sosial dalam 

berinteraksi dengan teman sebaya di kelas. 

Kurangnya komunikasi yang efektif, terjadinya kesalahpahaman, dan 

konflik antar siswa mencerminkan bahwa tidak semua siswa memiliki 

kemampuan yang cukup dalam memahami,mengelola dan mengatur emosinya. 

Ada siswa yang memilih menghindar atau menarik diri saat terjadi perbedaan 

 

 4 Denham S. A, “Social-Emotional Competence as Support for School Readiness: What Is It 

and How Do We Assess It?: Early Education and Development” 17, no. 1 (2006): 57–89, 

https://www.tandfonline.com/doi/abs/10.1207/s15566935eed1701_4. 

 5 Parker. James D. A et al., “Emotional Intelligence and Academic Success: Examining the 
Transition from High School to University,” Personality and Individual Differences 36, no. 1 

(January 1, 2004): 163–72, https://doi.org/10.1016/S0191-8869(03)00076-X. 

 6 “Observasi Di Sekolah SDN Mancogeh,” September 16, 2024. 
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pendapat, sementara sebagian lainnya menunjukkan reaksi berlebihan atau 

agresif terhadap hal-hal sepele. Kondisi ini tentu berdampak negatif terhadap 

suasana belajar di kelas, karena bisa menurunkan semangat serta motivasi 

belajar dan mengganggu hubungan sosial antar siswa. Interaksi teman sebaya 

yang tidak sehat juga berpotensi memengaruhi perkembangan konsep diri dan 

kesejahteraan emosional siswa secara keseluruhan. 

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya dilakukan penelitian yang 

berfokus pada hubungan antara kecerdasan emosional dengan interaksi antar 

teman sebaya. Interaksi dengan teman sebaya merupakan aktivitas sosial yang 

melibatkan komunikasi dua arah, kemampuan saling memahami, kerja sama, 

serta empati terhadap perasaan orang lain. Melalui hubungan ini, anak 

memperoleh banyak pembelajaran, seperti bagaimana berperilaku dalam 

kelompok, menyelesaikan konflik secara sehat, dan menghargai perbedaan. Oleh 

karena itu, interaksi teman sebaya dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam 

menilai perkembangan sosial anak.7 

Menurut teori perkembangan sosial kognitif yang dikemukakan oleh 

Vygotsky menekankan bahwa interaksi sosial memainkan peran sentral dalam 

membantu anak mengembangkan kemampuan berpikir dan aspek emosionalnya. 

Melalui interaksi dengan teman sebaya maupun orang dewasa yang lebih 

berpengalaman, maka anak dapat belajar mengendalikan emosi, mengenali 

perasaannya sendiri, serta memahami sudut pandang orang lain. Oleh karena itu, 

kemampuan interaksi sosial tidak bisa dilepaskan dari kecerdasan emosional 

pada anak.  Teori ini juga mempertegas pandangan bahwa aspek emosional 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas hubungan sosial anak dengan 

lingkungannya.8 

 

 7 Syamsul Hadi Syamsul Hadi, “Pembelajaran Sosial Emosional Sebagai Dasar Pendidikan 
Karakter Anak Usia Dini,” Jurnal Teknodik, 2011, 227–40, 

https://doi.org/10.32550/teknodik.v0i0.104. 

 8 Vygotsky L. S., Mind in Society: Development of Higher Psychological Processes - L. S. 

Vygotsky, Michael Cole - Google Buku, 1978. 
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Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Sari dan Yuniana, 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kualitas 

hubungan interaksi antar teman sebaya anak.9 Namun, sebagian besar penelitian 

tersebut hanya berfokus pada aspek-aspek tertentu dari kecerdasan emosional, 

seperti pengendalian diri, tanpa memperhatikan pengaruh lainnya seperti empati 

atau motivasi diri. Tidak hanya itu, penelitian tersebut lebih banyak berfokus 

pada interaksi di lingkungan keluarga, sementara pengaruh kecerdasan 

emosional terhadap interaksi teman sebaya di sekolah dasar masih jarang 

dibahas secara menyeluruh.10 Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut sangat 

diperlukan untuk menggali lebih dalam mengenai hubungan antara kecerdasan 

emosional dengan interaksi teman sebaya di sekolah dasar, dengan 

memperhatikan faktor-faktor antara keduanya. 

Pemilihan siswa kelas V sebagai subjek dalam penelitian ini didasarkan 

pada pertimbangan perkembangan usia mereka. Pada usia 11 tahun, anak sedang 

berada pada masa transisi dari kanak-kanak menuju remaja awak. Pada tahap ini, 

mereka mulai menunjukkan kemampuan berpikir yang lebih kompleks, 

meningkatnya kesadaran terhadap lingkungan sosial, serta keinginan untuk 

diterima dan dihargai oleh teman sebayanya.11 Mereka juga mulai memahami 

nilai-nilai seperti kerja sama, empati, dan tanggung jawab dalam interaksi sosial. 

Selain itu, siswa kelas V umumnya telah memiliki cukup banyak pengalaman 

belajar dan keterlibatan dalam kegiatan kelompok, sehingga interaksi sosial 

mereka dapat diamati secara jelas. Setelah mereka memasuki sekolah dan 

menjadi bagian dari kelompok, dukungan dari teman sebaya akan menjadi lebih 

penting daripada persetujuan orang tuanya, oleh karena itu, tidak menutup 

 
9 N Sari, “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Interaksi Sosial Anak Usia Sekolah 

Dasar,” Jurnal Pendidikan Anak, No. 9(1): 112–19. 
10 L. Yuliani, “Kecerdasan Emosional Dan Kemampuan Sosial Anak Dalam Berinteraksi 

Dengan Teman Sebaya,” Pendidikan Anak, no. 9(1) (n.d.): 112–19. 

 11 Papalia Diane E., Sally Wendkos Olds, and Ruth Duskin Feldman, Human Development, 

10th Ed, Human Development, 10th Ed (New York, NY, US: McGraw-Hill, 2007). 



5 
 

kemungkinan dan kebanyakan mengherankan jika anak-anak cenderung lebih 

mendengarkan nasihat teman-teman daripada orang tua mereka. 

Di SDN Mancogeh, ditemukan berbagai permasalahan seperti tidak diajak 

bermain saat jam istirahat, perkelahian, dan bahkan tindakan saling lempar 

benda adalah situasi yang menunjukkan adanya kendala dalam pengelolaan 

emosi dan keterampilan sosial. Siswa dengan tingkat kecerdasan emosional 

rendah cenderung menghadapi kesulitan dalam berinteraksi dengan teman 

sebaya, yang sering berujung pada pertengkaran. Dilihat dari pengamatan awal 

menunjukkan adanya tantangan dalam interaksi sosial, seperti masalah 

komunikasi, kesalah pahaman, dan konflik yang tidak bisa di selesaikan dengan 

baik, sehingga kemungkinan besar berkaitan dengan kurangnya kemampuan 

anak untuk mengelola emosi, baik emosi diri sendiri maupun orang lain.12  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dirancang untuk mengkaji 

secara mendalam hubungan antara kecerdasan emosional dan interaksi teman 

sebaya di SDN Mancogeh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah terdapat dan seberapa besar hubungan antara kecerdasan emosional dan 

interaksi teman sebaya. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat 

meningkatkan keterampilan sosialnya serta mencapai kesejahteraan emosional 

yang lebih baik. Meskipun sudah banyak studi tentang hubungan kecerdasan 

emosional dan interaksi sosial, sebagian besar masih berfokus pada jenjang 

SMP, SMA, atau perguruan tinggi. Kajian yang secara khusus membahas 

interaksi teman sebaya di sekolah dasar, khususnya kelas V, masih sangat 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan 

tersebut dan memberikan kontribusi ilmiah dalam konteks pendidikan dasar. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik lebih dalam meneliti Hubungan 

Kecerdasan Emosional dengan Interaksi Teman Sebaya Peer Interaction pada 

siswa kelas V di SDN Mancogeh Tasikmalaya. Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi positif berupa rekomendasi bagi guru, orang tua, serta 

 
12 “Observasi Di Sekolah SDN Mancogeh.” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis 

uraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dan interaksi teman 

sebaya pada siswa kelas V SDN Mancogeh Tasikmalaya. Nilai signifikansi 

kecerdasan emosional dengan interaksi teman sebaya sebesar 0,034 < 0,05 dan 

nilai koefisien korelasi pada analisis korelasi keduanya sebesar 0,274  sehingga 

hal ini memberikan arti bahwa kecerdasan emosional mempengaruhi interaksi 

teman sebaya sebesar 27,4%.  

 Pada analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang lemah antara kecerdasan emosional dan interaksi teman sebaya 

pada siswa kelas V SDN Mancogeh Tasikmalaya. Meskipun demikian, 

kecerdasan emosional tetap berperan dalam membentuk interaksi sosial, 

sehingga pengembangan kecerdasan emosional ini perlu dikembangkan dan 

diterapkan dalam pembelajaran keterampilan sosial lainnya, sehingga siswa 

lebih mampu membangun hubungan yang sehat dengan teman sebaya mereka.  

Secara teoretis, hasil ini mendukung pandangan para ahli seperti Bar-On, 

Vygotsky, dan Erikson, yang menyatakan bahwa perkembangan sosial anak 

sangat bergantung pada kemampuan emosional serta lingkungan yang 

mendukung. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penguatan kecerdasan 

emosional menjadi salah satu langkah penting dalam mendorong terciptanya 

interaksi sosial yang sehat dan konstruktif pada siswa sekolah dasar. 

Dengan demikian, penelitian ini mempertegas pentingnya perhatian 

sekolah, guru, dan orang tua dalam menumbuhkan kecerdasan emosional 

sebagai bagian integral dari pembentukan karakter dan pengembangan 

keterampilan sosial anak. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

 Hasil penelitian ini memiliki permasalahan bahwa pengembangan 

kecerdasan emosional perlu diimbangi dengan pembinaan keterampilan sosial 

lainnya, seperti mengungkapkan apa yang mereka rasakan atau butuhkan dengan 

cara yang tidak agresif, empati, dan menyelesaikan konflik dengan 

baik.sehingga peningkatan kecerdasan emosional dapat lebih berdampak pada 

peningkatan kualitas interaksi teman sebaya.  

 Pada keterbatasan penelitian yang pertama adalah metode penelitian yang 

digunakan berbasis angket, sehingga hasil sangat tetgantung pada subjektivitas 

responden yang diberikan, kedua, penelitian ini tidak mempertimbangkan faktor 

ekternal lainnya yang dapat memengaruhi interaksi teman sebaya, seperti peran 

orang tua dan guru dalam membentuk lingkungan sosial anak. oleh karena itu, 

peneliti lanjutan degan metode yang lebih komprehensif, serta pada observasi 

dan wawancara secara mendalam, diperlukan untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih menyeluruh mengenai hubungan antara kecerdasan emosional dan 

interaksi teman sebaya.  

Pada tahap pengujian instrumen penelitian, Penelitian ini memiliki 

keterbatasan juga dalam  Uji validitas dan  reliabilitas dimana  tidak dilakukan 

pada kelompok uji coba yang terpisah, melainkan langsung menggunakan data 

dari responden utama. Akibatnya, peneliti tidak memiliki data pretest sebagai 

dasar awal dalam menilai kualitas instrumen secara independen. Hal ini 

membuka kemungkinan munculnya bias dalam proses validasi, karena 

instrumen tidak diuji dalam konteks yang berbeda atau lingkungan yang netral. 

Keterbatasan ini berpotensi memengaruhi akurasi dan objektivitas data yang 

diperoleh. 
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C. Saran 

 Berdakarkan penelitian, analisis, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

dilakukan maupun dijelaskan oleh peneliti, maka peneliti memiliki beberapa 

saran yaitu sebagai berikut: 

1. Siswa  

Bagi siswa diharapkan mampu meningkatkan tingkat interaksi yang 

tinggi dengan teman sebaya, karena dengan interaksi teman sebaya yang 

tinggi dapat meningkatkan kecerdasan emosional. 

2. Guru 

Bagi guru diharapkan bisa membantu siswa dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional di sekolah, menyediakan pengalaman yang 

menyenangkan serta memberikan motivasi yang dapat membangun minat 

positif pada siswa dalam berinteraksi. 

3. Peneliti lain 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas penelitian dengan 

mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi interaksi teman 

sebaya, memperluas populasi, memperbanyak sampel, agar ruang lingkup 

penelitian menjadi lebih luas dan mencapai proporsi yang seimbang, dan 

dapat mencoba melakukan penelitian dengan objek yang lain seperti tingkat 

SMP atau sederajat sehingga dapat memberikan warna penelitian yang baru. 

Disarankan juga agar penelitian selanjutnya melakukan uji coba 

instrumen terlebih dahulu pada kelompok non-sampel sebelum digunakan 

dalam pengumpulan data utama. Uji pretest ini penting untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitas instrumen secara objektif, serta untuk menyaring 

butir-butir pertanyaan yang tidak layak digunakan. Dengan begitu, data yang 

diperoleh dari responden utama akan benar-benar dihasilkan dari instrumen 

yang telah teruji, sehingga meningkatkan validitas dan keandalan hasil 

penelitian. 
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